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ABSTRAKSI

Alviansyah Havisfal. SKRIPSI.2020.Judul”Pengaruh Iklim Organisasi, Salary, dan
Stres Kerja terhadap Job Satisfaction (Studi pada Karyawan Meteor
Cell Kota Malang)

Pembimbing :Drs. ABD. Kodir Djaelani, SE, MM & Khalikussabir, SE, MM

Kata Kunci  :Iklim Organisasi, Salary, Stres Kerja, Job Satisfaction.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Iklim Organisasi, Salary, dan Stres Kerja terhadap Job Satisfaction
karyawan Meteor Cell Kota Malang. Populasi dalam penelitian semua karyawan
yang bekerja di Meteor Cell Kota Malang pusat. Sampel yang digunakan adalah
seluruh karyawan Meteor Cell Kota Malang pusat. Adapun Teknik Pengambilan
Sampel yang jika kurang dari 100 lebih baik diambil semua maka penelitian ini
adalah penelitian sensus. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,
nilainya diketahui dengan nilai sig di bawah 0,05, maka H1 diterima, artinya
variabel Iklim Organisasi,Salary dan Stres Kerja berpengaruh secara simultan
terhadap Job Satisfaction . Seperti halnya variabel Iklim Organisasi, yang
diketahui dengan nilai sig di bawah 0,05, itu berarti bahwa Iklim QOrganisasi
berpengaruh secara parsial terhadap Job Satisfaction . variabel Salary diketahui
dengan nilai sig di bawah 0,05, berarti variabel Salary berpengaruh secara parsial
terhadap Job Satisfaction. Sedangkan Variabel Stres Kerja diketahui dengan nilai
sig. di atas 0,05, berarti variabel Stres Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap
Job Satisfaction.
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ABSTRACT

Alviansyah Havisfal. THESIS.2020.Title” The Effect of Organizational Climate,
Salary, and Job Stress on Job Satisfaction (Study of Malang City
Meteor Cell Employees) ”

Lecture : Drs. ABD. Kodir Djaelani, SE, MM & Khalikussabir, SE, MM

Keyword :Orgaizational Climate, Salary, Job Stres, Job Satisfaction.

The purpose of this study is to determine and analyze the influence of
Organizational Climate Salary, and Job Stress on Job Satisfaction of Malang City
Meteor Cell employees. The sample used was all employees of the Central
Malang Meteor Cell. The Sampling Technique which if it is less than 100 is better
taken all then this study is a census study. Based on the results of the study note
that the independent variables simultaneously have a significant effect on the
dependent variable, the value is known with a sig value below 0.05, then H1 is
accepted, meaning that the Organizational Climate and Work Stress variables
simultaneously influence the Job Satisfaction. Like the Organizational Climate
variable, which is known with a sig value below 0.05, it means that the
Organization Climate has a partial effect on Job Satisfaction. Salary variable is
known with a sig value below 0.05, meaning that the Salary variable has a partial
effect on Job Satisfaction. While the Work Stress Variable is known by the value
of sig. above 0.05, it means that the Job Stress variable has no significant effect
on Job Satisfaction.
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1.1 Latar Belakang

Tidak bisa dipungkiri adanya sumber daya manusia di dalam sebuah
perusahaan sebagai aset yang sangat penting dalam berjalannya organisasi
perusahaan. Baik buruknya kualitas perusahaan juga tergantung pada kualitas
sumber daya manusia yang ada di internal perusahaan itu sendiri. Dengan
adanya sumber daya manusia yang mampu menjalankan seluruh kegiatan
operasional perusahaan, perusahaan akan mudah dalam mencapai tujuan
organisasi perusahaan, Hal ini menandakan bahwa sangat diperlukan adanya
proses pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dalam suatu organisasi
perusahaan. Oleh karna itu tidak jarang permasalahan yang sering dijumpai
dalam sebuah perusahaan maupun unit bisnis lainnya yaitu permasalahan

dalam bidang sumber daya manusianya.

Fenomena yang sering terjadi di sebagian besar perusahaan adalah
manakala kinerja dan citra perusahaan yang telah baik dan sesuai dengan
yang diinginkan dapat rusak oleh berbagai perilaku dan sikap karyawan.
Maka dari itu sumber daya manusia menjadi salah satu perhatian paling
penting bagi perusahaan khususnya HR perusahaan. Perusahaan harus

mementingkan hak-hak karyawan. Karyawan akan memberikan totalitasnya
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pada perusahaan apabila karyawan mendapatkan kepuasan kerja (job

satisfaction).

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang
yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima
dengan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Robbins,
2003:78). Tunjungsari (2011) memberikan pengertian bahwa kepuasan kerja
merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya
senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam berkerja. Seseorang
yang mendapatkan kepuasan kerja yang tinggi akan memiliki perasaan positif
terhadap pekerjaanya, dan begitupun sebaliknya seseorang dengan
ketidakpuasan akan memiliki perasaan yang negatif terhadap pekerjaannya,
dan itu sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka. Kepuasan Kkerja
merupakan variabel sikap (attitude), yang berkaitan dengan perasaan individu
terhadap pekerjaannya (Widyaningrum, 2010). Kepuasan kerja (job
satisfaction) bukan muncul dari penilaian orang lain, melainkan muncul dari
perasaan masing-masing individu. Kepuasan kerja merupakan sebuah kondisi
penilain pribadi yang ada ditempat kerja (Cekmecelioglu et al, 2012).
Meeusen et al, (2011) menyatakan karakteristik iklim organisasi berkorelasi
signifikan secara statistik terhadap kepuasan kerja. Menurut firmansah dan
santy (2011) kepuasan kerja timbul akibat cara yang ditunjukan para manajer
dalam memperhatikan dan meminta pendapat serta keikutsertaan bawahannya

tentang urusan perusahaan, sehingga para pera pekerja merasa bahwa mereka
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merupakan bagian dari internal organisasinya dan merasa bahwa atasan
memperhatikan mereka.

Kepuasan kerja karyawan bisa menjadi faktor karyawan bertahan serta
berkomitmen dalam sebuah perusahaan. Kepuasan kerja karyawan dalam
perusahaan sebaiknya diciptakan dengan sebaik-baiknya, karena semakin
besar rasa kepuasan yang dirasakan oleh karyawan maka Kkinerja karyawan
dalam menjalankan operasional perusahaan akan maksimal dan juga semakin
besar pula komitmen para karyawan untuk perusahaan tersebut, dan kecil
kemungkinan karyawan untuk keluar dari perusahaan tersebut. Maka dari itu
kesejahteraan karyawan sudah menjadi fokus setiap pimpinan perusahaan.

Beberapa faktor yang dapat menciptakan kepuasan Kkerja (job
satisfaction) dibeberapa perusahaan berasal dari keadaan internal perusahaan
itu sendiri diantaranya yaitu iklim organisasi, Gaji (salary) dan stress kerja.

Situasi yang nyaman dalam berkerja bisa didapat melalui iklim
organisasi, iklim organisasi yang baik akan membuat karyawan merasakan
kenyamanan dalam melakukan pekerjaan itu sendiri. Pekerja akan merasakan
iklim yang ada pada organisasi perusahaannya baik apabila pimpinan
perusahaan mampu menciptakan situasi yang baik dalam organisasi
perusahaannya dan menciptakan hubungan yang baik antar karyawan, itu akan
mendukung setiap pekerjaan yang di lakukan oleh karyawan.

Iklim organisasi setiap perusahaan itu berbeda-beda, itu semua
kembali kedalam internal perusahaan itu sendiri, semua tergantung kepada

manajer dalam mempin dan menciptakan iklim organisasi. Susanty (2012)
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menyebutkan iklim organisasi setiap organisasi dengan organisasi lainnya
tentunya berbeda-beda, iklim organisasi yang berberbeda-beda tersebut
mempengaruhi perilaku SDM vyang berda di dalam organisasi. Iklim
organisasi yang baikakan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
begitupun sebaliknya iklim organisasi yang buruk juga akan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Sarjana (2012) menyatakan iklim
organisasi merupakan suasana organisasi yang mendukung pelaksanaan
pekerjaan.

Kurniasari dan halim (2013) menyatakan adanya iklim organisasi
yang baik akan dapat menimbulkan kepuasan kerja, pegawai yang berda
dalam ilim organisasi yang baik dan kondusif akan dapat menciptakan inisiatif
pegawai untuk mau melakukan sesuatu kegiatan dan pekerjaan yang menjadi
kewajiban dan juga tidak segan-segan untuk melaksanakan tugas diluar
pekerjaannya. Karyawan yang merasakan di dalam iklim organisasi yang baik
akan memberikan banyak kontribusi dan totalitasnya terhadap perusahaan.
Brown and leigh (1996) mengatakan bahwa iklim organisasi menjadi sangat
penting karena organisasi yang dapat menciptakan ligkungan dimana
karyawan merasa ramah dapat mencapai potensi yang penuh dalam melihat
kunci dari keunggulan bersaing, oleh karna itu iklim organisasi dapat dilihat
sebagai variabel kunci kesuksesan organisasi. Watkin dan hubbard (2003)
mengatakan bahwa kinerja organisasi yang tinggi karena memiliki iklim
organisasi yang diukur dengan karakteristik khusus. Iklim organisasi menjadi

sangat penting untuk meningkatkan kinerja organisasi, dengan menjadikan
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iklim organisasi perusahaan yang baik akan menjadikan rasa nyaman dan
menimbulkan semangat kerja bagi karyawan peruahaan.

Selain iklim organisasi faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan salah satunya adalah gaji (salary). “Gaji merupakan balas jasa yang
diberikan perusahaan kepada karyawan dalam bentuk uang dan ada
kecenderungan diberikan secara terus — menerus” (Nitisemito, 2000:149).
Memang tidak bisa dipungkiri hampir semua tujuan orang berkerja adalah
untuk mendapatkan uang, apalagi bagi masyarakat Negara berkembang
termasuk Indonesia, uang merupakan suatu hal yang sangat vital dalam
kehidupan mereka. Jika tujuan dan kebutuhan karyawan terpenuhi, maka
kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut akan meningkat yang juga akan
menyebabkan tujuan dari perusahaan tersebut tercapai. Oleh karna itu
pimpinan perusahaan dituntut untuk memperhatikan betul terkait imbalan
yang akan diberikan kepada karyawan, karena itu sangat berpengarh pada
kepuasan kerja karyawan, karena gaji yang di berikan perusahaan bisa
berpengaruh positif dan juga negatif terhadap perfoma sebuah perusahaan.

Perusahaan dituntut harus mampu bersikap adil kepada karyawan
dalam memberikan hak-hak pekerjanya. Menurut LUM et al, (1998)”Bahwa
individu akan merasakan keadilan (equity) tehadap gaji yang diterima
sehubangan dengan pekerjaan yang dilakukannya. Gaji yang tinggi yang
diberikan perusahaan akan menjadi motivasi bagi setiap karyawan, karena
meraka akan merasa dihargai atas kontribusi yang mereka berikan kepada

perusahan. Begitupun sebaliknya, gaji yang rendah yang tidak sesuai dengan
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kebutuhan sedangkan karyawan sudah melakukan kewajiban dan kotribusi
yang diberikan pekerja kepada perusahaan akan mengakibatkan karyawan
menjadi malas dan produktivitas mereka terhadapat perusahaan akan menurun
dan itu akan menyebabkan terganggunya operasional perusahaan dan bahkan
mungkin akan membuat citra perusahaan menjadi jelek. Sangat disayang
sekali pimpinan perusahaan sudah susah payah membangun citra perusahaan
yang baik akan dirusak oleh karywan perusahaan itu sendiri dengan berbagai
perilaku dan sikap karena perusahaan tidak memberikan hak yang sudah
seharusnya diberikan kepada karyawan.

Tidak hanya iklim organisasi dan salary, stres kerja juga menjadi
faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Styawahyuni
(2014) yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh stres kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan menemukan hasil bahwa stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, nilai negatif
menandakan semakin tinggi stres kerja maka kepuasan kerja setiap karyawan
akan menurut, begitupun sebaliknya semakin rendah stres kerja karyawan
maka kepuasan kerja setiap karyawan akan meningkat. Seorang yang memiliki
tingkat stres yang tinggi cenderung merasa tidak puas dengan pekerjaan yang
mereka lakukan di dalam sebuah perusahaan, dan itu akan berpengaruh pada
produktivitas dan kinerja mereka. Oleh karna itu, pimpinan perusahaan harus
mampu melakukan pendekatan kepda setiap karyawan guna mengetahui

situasi dan kondisi karyawannya.
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Karyawan dalam keadaan stres cenderung akan melakukan
menyimpangan terhadap tugasnya, dan itu akan berakibat buruk terhadap
operasional perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. stres
didefinisikan sebagai situasi dimana akan memaksa sesorang melakukan
penyimpangan dari fungsi normal dikarenakan perubahan yang mengganggu
atau meningkatkan kondisi fisiologis dan psikologis, sehingga seseorang
tersebut dipaksa untuk menyimpang dari fungsi normal.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis faktor -faktor yang menjadi sumber kepuasan kerja karyawan
tetap pada Meteor Cell Kota Malang. Meteor Cell adalah perusahaan
smartphone shop yang mengalami perkembangan yang pesat. Bertambahnya
jumlah karyawan maka permasalahan sumber daya manusia yang dihadapi
perusahaan semakin kompleks, oleh sebab itu manajemen sumber daya
manusia harus dikelola dengan sebaik-baiknya baik agar menghasilkan
sumber daya manusia yang puas dan memuaskan bagi perusahaan. Menyadari
pentingnya kepuasan kerja karyawan dalam mendukung tingginya
produktivitas perusahaan, pokok permasalahan dalam penelitian ini ingin
menganalisis sumber-sumber yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
tetap pada Meteor cell Kota Malang. Faktor-faktor yang menyebabkan
kepuasan kerja karyawan sangat beragam baik bersumber dari faktor finansial

maupun non finansial.

Adapun variabel yang akan digunakan untuk mengetahui kepuasan

kerja kerja karyawan atau Job satisfaction pada Meteor Cell Kota Malang
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adalah iklim organisasi, gaji (salary), dan stres kerja. Berdasarkan dari uraian
diatas, maka peneitian ini diberi judul: “PENGARUH IKLIM
ORGANISASI, SALARY, DAN STRES KERJA TERHADAP JOB

SATISFACTION” (Studi pada karwayan Metor Cell Kota Malang)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh iklim organisasi, salary, dan stres kerja
terhadap job satisfaction?

2. Bagaimana pengaruh iklim organisasi terhadap job satisfaction?

3. Bagaimana pengaruh salary terhadap job satisfaction?

4. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap job satisfaction?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi, salary, dan stres
kerja terhadap job satisfaction.
2. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap job

satisfaction.



3. Untuk mengetahui pengaruh salary terhadap job satisfaction.

4. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap job satisfaction.

REPOSITORY

1.3.2 Manfaat Penelitian
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1. Manfaat Praktis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran untuk perusahaan tentang hal-hal apa saja yang harus di
pertimbangkan dalam membuat kebijakan perusahaan mengenai
iklim organisasi, salary, dan stres kerja untuk mengetahui faktor
yang menimbulkan job satisfaction karyawan di Meteor Cell Kota
Malang.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan tentang pengaruh iklim organisasi, salary, dan stres kerja
terhadap job satisfaction pada karyawan Meteor Cell Kota Malang.
Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi acuan bagi peneliti
lain dalam penelitian selanjutnya yang menggunakan tema yang

sama.
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SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
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ditarik simpulan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Deskripsi Iklim organisasi, Salary, Stres kerja, Job satisfaction:
a. Iklim Organisasi
Dilihat dari hasil jawaban responden iklim organisasi
memperoleh hasil rata-rata yang mana responden cenderung
menjawab sangat setuju dengan pernyataan yang ada pada lembar
angket. Serta mendapat rata-rata tertinggi pada item “Saya
mendapatkan bantuan dari atasan dan teman kerja jika
melaksanakan tugas yang sulit.” dan hasil rata-rata terendah pada
item “Saya merasa memiliki perusahaan serta menjadi anggota
dalam sebuah tim kerja”.
b. Slary
Dilihat dari hasil jawaban responden Salary memperoleh
hasil rata-rata yang mana responden cenderung menjawab setuju
dengan pernyataan yang ada pada lembar angket. Serta mendapat
rata-rata tertinggi pada item “Gaji yang saya terima membuat
semangat dalam bekerja” dan terendah pada item “Gaji yang saya

terima membuat saya merasa puas”.
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c. Stres Kerja
Dilihat dari hasil jawaban responden Stres Kerja
memperoleh hasil rata-rata yang mana responden cenderung
menjawab ragu dengan pernyataan yang ada pada lembar angket.
Serta mendapat rata-rata tertinggi pada item “Tugas-tugas
pekerjaan yang diberikan kepada saya terlalu sulit dan kompleks”
dan terendah pada item “Atasan saya di perusahaan dalam
memimpin menciptakan rasa tegang, cemas, dan takut kepada
bawahannya”.
d. Job Satisfaction
Dilihat dari hasil jawaban responden Job Satisfaction
memperoleh hasil rata-rata yang mana responden cenderung
menjawab setuju dengan pernyataan yang ada pada lembar
angket. Serta mendapat rata-rata tertinggi pada item item “Saya
Saya mengutamakan kejujuran dalam menyelesaikan tugas” dan
terendah pada item “Ketika ada tawaran bekerja dibidang yang
sama saya akan memilih Meteor Cell dibandingkan perusahaan
lain”.

2. Hasil pembahasan pada penelitian ini, jika dilihat secara simultan
dimana ketiga variabel bebas pada penelitian ini yakni iklim
organisasi, salary dan stres kerja mempengaruhi secara simultan
terhadap Job satisfaction karyawan Meteor Cel Kota Malang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui iklim organisasi, salary



dan stres kerja efektif dalam meningkatkan Job satisfaction
karyawan Meteor Cell Kota Malang.

3. Hasil pembahasan pada penelitian ini, jika dilihat secara parsial,

REPOSITORY

variabel iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

University of Islam Malang

Job satisfaction. Dapat disimpulkan bahwa dengan terus
menciptakan iklim organisasi yang baik dapat mempengaruhi Job
satisfaction karyawan Meteor Cell Kota Malang.

4. Hasil pembahasan pada penelitian ini, jika dilihat secara parsial
variabel Salary berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
Job satisfaction karyawan Meteor Cell Kota Malang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Salary dapat mempengaruhi Job satisfaction
karyawan Meteor Cell Kota Malang.

5. Hasil pembahasan pada penelitian ini, jika dilihat secara parsial
variabel Stres kerja memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Job satisfaction. Hal ini dapat diartikan bahwa adanya Stres
kerja tidak begitu mempengauhi terhadap Job satisfaction karyawan
Meteor Cell Kota Malang karena tekanan yang dirasakan oleh
karyawan bisa menjadi tantangan bagi karyawan untuk segera
menyelesaikan tugas-tugasnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini ialah:

a. Hasil penelitian ini hanya bisa digunakan di Meteor Cell Kota Malang.
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5.3

b. Pengambilan data penelitian ini ialah menggunakan kuesioner sehingga
data yang dapat dikelola hanya berdasarkan yang dikumpulkan melalui
kuesioner.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran di

antaranya:

a)

b)

d)

Melihat hasil jawaban responden dari variabel Iklim organisasi ada
indikator dari pernyataan “Saya merasa memiliki perusahaan serta menjadi
anggota dalam sebuah tim kerja”. masih dibawah rata-rata, untuk itu perlu
ada pembenahan hubungan antara pekerja untul meningkatkan Iklim
organisasi dalam perusahaan menjadi lebih baik.

Melihat hasil jawaban responden dari variabel Salary ada indikator dari
pernyataan “Gaji yang saya terima membuat saya merasa puas” masih
dibawah rata-rata, untuk itu perusahaan perlu mempertimbangkan beban
kerja dengan gaji yang diberikan kepada karyawan.

Melihat hasil jawaban responden dari variabel Stres kerja ada indikator
dari pernyataan “Tugas-tugas pekerjaan yang diberikan kepada saya terlalu
sulit dan kompleks” memperoleh rata-rata paling tinggi, untuk itu perlu
adanya peningkatan pemahaman yang diberikan perusahaan kepada
karyawan terkait Job description agar karyawan tidak merasa kesulitan
dalam bekerja.

Melihat hasil jawaban responden dari variabel Job Satisfaction ada

indikator dari pernyataan “Ketika ada tawaran bekerja dibidang yang sama
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saya akan memilih Meteor Cell dibandingkan perusahaan lain” masih
dibawah rata-rata, untuk itu perusahaan perlu meningkatkan komitmen
karyawan.
Bagi  peneliti  selanjutnya yang ingin  melanjutkan  dan
mengembangkan penelitian ini diharapkan untuk menyempurnakan penelitian
ini, baik dengan menambah variabel atau mengurangi variabel lain yang bisa

mempengaruhi Job Satisfaction Karyawan Meteor Cell Kota Malang.
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